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BAB II
AL-GHAZALI DAN PEMAKNAAN KEBAHAGIAAN
A. Biografi Intelektual Al-Ghazali
1.Sekilas Kehidupan al-Ghazali

Nama beliau dalam tradisi penamaan Arab secara lengkap adalah Abu
Hamid Muhammad Ibn Muhammad Ibn Muhammad Ibn Ahmad al-Ghazali. Al-
Ghazali lahir di Tas, sebuah kota di Timur Laut Iran sekarang, tepatnya di
wilayah Khurasan. Tahun kelahirannya diperselisihkan, ada yang mengatakan
tahun 450 H/1058 M., ada pula yang menyatakan 451 H/1059 M.*

Al-Ghazali lahir dari keluarga yang relatif miskin, ayahnya hanya seorang
pemintal benang wool (dalam bahasa Arab disebut al-Ghazzal), oleh karena itu
pula terkadang namanya disebut al-Ghazzali, yang kemudian berhenti bekerja
dan condong menjalani kehidupan asketik sufi. Ayahnya wafat saat kedua
putranya masih beranjak remaja. Ketika ayahnya wafat, beliau tidak
meninggalkan warisan apapun, dua al-Ghazali (Muhammad dan Ahmad) kecil
diserahkan kepada seorang sufi pula, Imam al-Razkani. Kejadian ini terjadi pada
tahun 465 H. *

Menarik untuk dikutip apa yang dituliskan oleh Jon McGinnis dan David
C. Reisman yang secara singkat dan padat menggambarkan kehidupan al-Gazali
sebagai berikut

Was born in 1058 in the northeastern Persian town of Tas in modern-
day Khurasan. He received a traditional Islamic education that

* Abd al-Amr al-A’sam, Faylasuf al-Ghazali, (Kairo: Dar Quba’ Li al-tiba’ah wa al-Nasr wa al-
tawzi’, 1998),
% bid, 32.
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emphasized Islamic law in his hometown of Tas and then Jurjan. He
subsequently moved to Nishapir, also in northeastern Iran, where he
studied kalam, or Islamic speculative theology, with the most
distinguished theologian of his day, the Ash’arite Imam al-Haramayn,
Abu al-Ma’alt al-Juwayni (1028-1085).

In 1091, Nizam al-Mulk, the vizier for the Seljuk Turkish Sultan
Malikshah, appointed al-Ghazali to teach Shafi’ite law at perhaps the
most prestigious teaching institution of the time, the Nizamiya college
at Baghdad, where al-Ghazali remained for four years. It was during
this period in Baghdad that he undertook his intensive study of
philosophy and wrote his most important “philosophical” work, The
Incoherence of the Philosophers, as well as his most important
theological work, Moderation in Belief. At around 1095 al-Ghazali
underwent a spiritual crisis, claiming in his autobiography that he had
been motivated by worldly success and he now sought a deeper
spirituality, which he found in following the path of Sufi mysticism.
He spent eleven years away from his teaching, during which time he
wrote his magnum opus, The Revivification of the Religious Sciences,
which attempts to integrate Sufism into a framework of traditional
Muslim belief. In 1106 al-Ghazali was once again persuaded to take up
teaching law, now at the Nizamiya college in Nishapar. He resigned
the post a little over two years later and died in his hometown of Tas
in1111. %

(Lahir di 1058 di kota timur laut Persia, Tus Khurasan. Dia menerima
pendidikan Islam tradisional yang menekankan hukum Islam di kota
kelahirannya Tus dan kemudian Jurjan. Dia kemudian pindah ke
Nishapur, juga di timur laut Iran, dimana dia belajar kalam, atau
teologi spekulatif Islam, dengan teolog yang paling terkemuka dari
zamannya, tokoh pembela madhhab Imam al-Ash'ari di Haramayn,
yaitu Imam al-Haramayn atau Abu al-Ma‘ali al-Juwaini (1028-1085).
Pada 1091, Nizam al-Mulk, wazir Seljuk Turki untuk Sultan
Maliksyah, mengangkat al-Ghazali untuk mengajar hukum Syafi'i di
lembaga pengajaran mungkin paling bergengsi waktu itu, perguruan
tinggi Nizamiyah di Baghdad, di mana al-Ghazali tetap untuk empat
tahun. Itu selama periode ini di Baghdad bahwa dia melakukan studi
intensif tentang filsafat dan menulis karya paling penting nya tentang
filsafat, 7ahafut al-Falasifahl Ketaklurusan para filsuf, serta yang
paling penting karyanya a/-/’tisad fi al-‘I’tigadModerasi keyakinan
teologis. Pada sekitar 1095 al-Ghazali mengalami krisis spiritual,
mengklaim dalam otobiografinya bahwa ia telah termotivasi oleh
kesuksesan duniawi dan sekarang ia mencari spiritualitas yang lebih
dalam, yang ia temukan dalam mengikuti jalan mistik sufi. la
menghabiskan sebelas tahun jauh dari ajarannya, selama waktu yang

% Jon McGinnis dan David C. Reisman, Classical Arabic philosophy :an anthology of sources,
(Indianapolis/Cambridge: Hackett Publishing Inc, 2007), 238.
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dia menulis magnum opus-nya, /aya’ Ulum al-Dinl  Membangkitkan
Ilmu Agama, yang mencoba untuk mengintegrasikan tasawuf ke dalam
kerangka keyakinan Muslim tradisional. Pada 1106 al-Ghazali sekali
lagi dibujuk untuk mengambil pengajaran hukum, sekarang di
perguruan tinggi Nizamiyah di Nishapur. la mengundurkan diri pasca
sedikit lebih dari dua tahun kemudian dan meninggal di kota
kelahirannya Tus di 1111M.)

Sebagai seorang ilmuwan, al-Ghazali terbilang sangat produktif. Beliau
banyak menghasilkan karya besar sejak masih pada taraf belajar. Kitab yang
pertama kali ditulisnya adalah a/-Mankhul Fi “Ilm al-Usii/ saat masih menjadi
murid al-Juwaini, kitab yang sempat dikomentari gurunya, “Kau menguburku
hidup-hidup, kenapa tak kau tunggu kematianku?” komentar seorang guru yang
mengakui ilmu muridnya jauh melampaui dirinya sendiri. ** Sedangkan kategori
kitab yang ditulis di akhir hidupnya antara lain adalah Minhaj al-‘Abidi®” dan
Mizan al-‘Amal di bidang Tasawuf. Adapun kitab yang dianggap sebagai
magnum opusnya adalah /aya’ Ulum al-Din. Jumlah kitab dan manuskrip yang
ditulisnya puluhan atau bahkan mungkin ratusan judul, sebagian masih bisa kita
nikmati, dan sebagian lagi sudah termakan roda zaman.

2. Filsafat al-Ghazali, Memahami sebuah Metamorfosa Keilmuan

Sebagai Filsuf, al-Ghazali tidak secara khusus membuat kitab tertentu
yang hanya membahas ide-ide dasar filsafatnya. Sehingga menelusuri pemikiran
keilmuan dan utamanya filsafat al-Ghazali harus dilakukan dengan bersafari

dalam karya-karya beliau yang banyak. Tetapi bagian yang terbanyak dari

epistemology-nya ada dalam kitab a/-Mungidh min al-Dalal yang memuat kisah

% Abd al-Amir al-A’sam, Faylasuf al-Ghazali, 34.
%" Peneliti yang mengutip atau menyatakan bahwa kitab ini adalah kitab yang paling akhir ditulis
al-Ghazali adalah Zaki Mubarak. Lihat, 100.
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perjalanan ilmiahnya yang panjang dan berliku. Pemahamannya tentang metode
berfikir filsafat ditulisnya dalam kitab Magasid al-Falasifah, kritiknya terhadap
produk filsuf ada dalam 7ahafut al-Falasifah. 1lmu logika yang dianggapnya
menjadi satu dengan filsafat ditulisnya dalam M7 yar al-“/lm dan Mahk al-Nazar.
Karyanya yang lain yang berkaitan dengan bidang ini adalah a/-Qistas al-
Mustagim tentang seni berdebat.

Dalam kitab-kitabnya yang lain juga banyak dibahas pandangan beliau
tentang filsafat atau pemikiran-pemikiran filosofis beliau. Seperti dalam kitab a/-
Mustasfa Fi “llm al-Usii/ dibahas juga tentang logika dan pentingnya ilmu-ilmu
pengetahuan. Dalam master piece beliau al-/hya juga banyak dikemukakan
pandangan filosofis tentang berbagai hal. *®

Tidak adanya buku khusus al-Ghazali yang menulis ide-ide dan sistem
filsafatnya inilah yang membuat beberapa ilmuwan berpendapat bahwa al-
Ghazali bukan filsuf. Apalagi dalam a/-7ahafit beliau bertabrakan dengan
banyak filsuf sebelumnya, dan setelah wafatnya seseorang yang lain 1bn Rushd
yang dikenal sebagai filsuf menuliskan buku khusus yang menolak dan
mengkritik a/-Tahafiut Tetapi bukankah tidak semua filsuf menuliskan buku
khusus dan jelas tentang ide filsafatnya? Dan bukankah hal itu juga tidak
mengurangi kredibilitasnya sebagai seorang filsuf.

Kecaman yang diberikan al-Ghazali pada para filsuf tidak dalam rangka

membunuh kreatifitas ummat dan memberangus filsafat, karena beliau sendiri

® Mahmud Zaqzuq, a/-Manhaj al-Falsaf Bain al-Ghazli wa Deskrates, (Kairo: Dar al-Ma’arif,
1973), 59-61.
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sangat mengapresiasi akal sebagai salah satu sumber pengetahuan. Yang
dilakukannya adalah memposisikan akal itu pada porsinya. Beliau sangat

mengecam mereka yang secara apriori menentang filsafat. Beliau menyatakan:

g S tagl) gasia ale JS JISIL jualy O iy ool O o < dala
pe s ¢ asudlly Capull (B agl B S ia ¢ L pglen (o3l peasle
Ol @l G (e pan cld g 8 Ll e 0l A e 5 6 L)
S5 Jeall o ine aSuy) o siie) (Kl ¢ 4ila 8 ol Al ¢ il

0, LIal1

Dalam sejarah hidupnya kita mengenal al-Ghazali sebagai seorang
yang memiliki ghirah keilmuan yang luar biasa, beliau tidak pernah berhenti
mencari pengertian yang hakiki atas segala yang ingin diketahuinya. Dalam a/-

Munqgidh, beliau merumuskan ilmu yang diobsesikannya itu sebagai:

G Az iy Y GLESH & glaall 43 CalSy (21 s i) alall o 3 jead
O O Jo ¢ elly sl QRN aty W ¢t sl g daladl lSa) 4558 Y ¢
iy (e Slie Sy ledaly sani 5l A jlia (pll Gl 5 Ul ity Uadll
Of e 13 ¢ THS 5 S5 @lld ¢aygy al ¢ Glaad Laslls Gad jaall
[ il (e ] ST AN Jy ¢ Y 18 J B Sl ¢ DN (e ST 5 el
Lﬁwﬁ&ieﬂ‘m«ﬂldn&&u}cL@h}cﬁww\o&t_ﬁs‘@idﬂm
Lot cLal) Lald lagle 43 508 448 (e Canatll V) die IV Jaany 15 ¢ (8 jaa
Sl ¢ aiale

e ¢ Gl G g sl 1 A Vg an sl 1 e e Y L IS () cadle o
iy alry uld ¢ dane Glal Y ale IS5 ¢ dma Gl Y5448 Y Ale

Sebagai seorang yang tidak pernah berhenti berfikir kritis, al-Ghazali
menguji ilmu yang dimilikinya selama ini, yang berasal dari indera dan akal.

Dimulainya dengan mengkritisi peran indera:

% Sebagaimana terlihat dalam kajian Al-Ghazali antara lain dalam Mizan al-‘Amal.

0 Abu Hamid Muhammad lbn Muhammad al-Ghazali, a/-Mungidh Min al-Dalal dalam
Majmu’at Rasa’il al-lmam al-Ghazali, (Beirut: Dar al-Fikr, 1996), 544.

*! 1bid., 538.
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Gugurlah indera sebagai sumber ilmu dan gugur pula semua konklusi

yang dibawanya. Kemudian akal sebagai sumber ilmu:
B (e ST 3 pall WS ¢ LIV (e o ) il V) AS Y alals
Gala s Y aal gl o Gl g e aal gl o 3 8 laadiag Y SLEY) g Al e
4 Ylaa Gal g Logama T2 ga g0 ¢ Lagad
Tetapi tetap saja al-Ghazali ragu tentangnya. Dalam pikirannya, jangan-
jangan nasib hukum akal ini sama dengan hukum indera. Saat itu beliau belum
bisa mencari hukum lain yang menggugurkan akal, akan tetapi itu tidak berarti
tidak mungkin ada yang akan menggugurkannya. Kebimbangan luar biasa
mendera pikiran dan hati beliau sehingga beliau menderita krisis selama kurang
lebih dua bulan. Barulah setelah itu menjadi jelas dalam hati beliau yang
kemudian dapat menerima pengetahuan awwali sebagai sesuatu yang terberi.

Dinyatakannya dalam a/- Munqgiadh.

A K ol ¢ s (el o Lo Bghge A sia Al iy ) g puall Cans
s sl s paall b B B 5k b a8 i s dis pha
38 5 ) jaall oY) o Cagge Sl of Gl ed ¢ Cajlaall ST lide

a) gl [ a3 ] ) Aes ) (Bpm

“2 1bid., 538-5309.
“ Ibid.
“ |bid., 544.
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Dengan berbekal pemilahan atas peran indera, akal dan keyakinan akan
pengetahuan awwali itu, al-Ghazali mengkaji dan mengkritisi kembali berbagai
disiplin ilmu yang ada pada saat itu. Beliau memulainya dari Ilmu Kalam,
kemudian filsafat dan bahkan sampai pada batiniyyah (sA7’ah ismailliyyah). Dari
ketiganya beliau tidak menemukan apa yang disebutnya sebagai “tersingkapnya
sesuatu dengan jelas, sehingga tidak ada lagi ruang untuk ragu-ragu” seperti
dikonsepsikannya di atas. Bahkan tentang filsafat metafisika dikatakannya
bahwa beliau justeru melihat kesewenang-wenangan para filsuf. *°

Tuntas dari tiga disiplin dan tidak menemukan natijah di dalamnya, maka
al-Ghazali menoleh ke arah sufisme. Terhadap disiplin yang satu ini, beliau
menyikapinya secara berbeda, karena memang harus ditempuh dengan ilmu dan
amaliyah. Jalan sufi ini harus ditempuh dengan suluk dan dhatg. Beliau
menjalani ajaran sufisme itu selama sepuluh tahun, dan selama itu beliau
menemukan banyak pengetahuan yang hakiki.

Tasawuf bagi Al-Ghazali adalah pilihan yang paling memungkinkan
untuk mencapai kedekatan dengan Tuhan atau untuk mencapai rida-Nya. Namun
pilihan ini bukan berarti membuatnya dan juga para ahli tasawuf untuk
meremehkan ilmu pengetahuan.

Pendekatan tasawuf Al-Ghazali dapat dikatakan sebagai aliran tasauf
tengah, yang mensinergikan antara ilmu dan amal. Al-Ghazali di banyak tempat
selalu memuji keutamaan ilmu-ilmu, kemudian dengan tidak segan

mendudukkan persoalan jika ada penyimpangan orientasi, bukan mengkritik

% Ahmad Zainul Hamdi, Tujuh Filsuf Muslim Pembuka Pintu Gerbang Filsafat Barat,
(Yogyakarta: Pustaka Pesantren, 2004), 151.
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substansi ilmu, kecuali jika ilmu tersebut terkategori membahagiakan seperti ilm
sihir misalnya.

Memang, Al-Ghazali kerap mengkritik sementara para pemikir atau
ilmuan. Namun yang dikritik Al-Ghazali dari para pemikir atau para ahli ilmu
adalah ketika orientasi keilmuan mereka dilambari nafsu hasrat rendah keduniaan
yang itu berarti meremehkan atau menjadikan ilmu sebagai pelayan dunia.
Padahal sejatinya justru dunia yang mengabdi pada ilmu.

Nah, orientasi yang salah itulah yang menghalangi manusia dari
menemukan hakikat segala sesuatu apakah lagi menemui kebahagiaan. Karena
kebahagiaan itu dimungkinkan bagi seorang yang menghiasi dirinya dengan
akhlak baik dan mengosongkan diri dari akhlak jelek.

Tawaran-tawaran atau solusi al-Ghazali dengan pengalaman ruhani
tasawuf itu, terkesan dalam, realistis dan ke ujung akar persoalan. Dalam istilah
sekarang dikatakan, bahwa yang dilakukan al-Ghazali adalah mengubah dari
dalam, dari akar persoalan mendasar, yaitu kelalaian atau kebodohan manusia
untuk mengenal jati dirinya. Berulang kali kali Al-Ghazali menekankan, Man
‘arafa nafsahu fagad ‘arafa rabbahu, “barang siapa yang mengenal hakikat
dirinya, maka sungguh ia telah mengenal Tuhan-nya.”

3.Kitab Mizan al-"Amal

Mizan al-‘Amal adalah kitab Al-Ghazali yang membahas secara

komprehensif tentang kebahagiaan“®. Dalam edisi PDF yang banyak penulis

% Lihat kata pengantar Abu Hamid al-Ghazali, Mizan al-‘Amal, (Beirut: Dar al-Kutub al-
limiyyah,1989), 7
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jadikan rujukan dalam tesis dan dikeluarkan www.al-mostafa.com, kitab ini
terdiri dari delapan puluh empat halaman tanpa menyertakan daftar isi.

Menurut Zaki Mubarak, /hya’ Ulum al-Din dan Mizan al-‘Amal adalah
dua kitab terpenting tentang akhlak yang ditulis al-Ghazali. Kitab dengan
ketebalan 215 halaman ini menurut peraih gelar doktor tentang akhlak ini
keistimewaannya menandingi kitab a/-/hya’dari segi ketelitiannya, bahkan dapat

dikatakan seperti ringkasan bagi kitab a/-/hya’"’

. Sulayman Dunya dalam
tahgig-nya juga menyatakan bahwa Mizan al-‘Amal adalah salah satu kitab
terpenting tentang tasawuf.*®

Kitab Mizan Al-‘Amal adalah kitab yang secara khusus ditulis al-Ghazali
untuk sebuah teori tentang prasyarat amal-amal yang melahirkan kebahagiaan.
Dalam kitab ini al-Ghazali banyak menyebut kitab yang dikarang sebelumnya
yaitu Mi’yar al-llmi yang mengkaji tentang ilmu logika.

Oleh sementara pakar, kitab ini dianggap ditulis pada masa-masa akhir
kehidupan al-Ghazali, setelah ia menulis al-/hya’ * Kitab Mizan al-‘Amal
sebagaimana tertulis dalam Muallafat al-Ghazali karya Abd al-Rahman Badawi
terkategori kitab yang ditulis Al-Ghazali dalam periode terakhir masa hidupnya.

Kitab ini disusun dengan metode dialogis, seolah-olah al-Ghazali sedang

berhadapan dengan para pembaca atau muridnya. Kecenderungan kitab ini adalah

dengan memulai pembahasan dari materi atau wacana yang umum kemudian

47 7aki Mubarak, 99.

8 Sulayman Dunya, Mizan al-‘Amal Ii al-lmam al-Ghazali Tahqiq Sulayman Dunya, (Kairo: Dar
al-Ma’arif, 1963), 172.

49 Abd al-Rahman Badawi, Muallafat al-Ghazali (Beirut: Dar al-Qalam, 1977), 10-17.
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dijabarkan dalam detail fasal berikutnya. Perulangan istilah dan pembahasan
dengan perbedaan tekanan banyak ditemukan dalam kitab ini.

Hemat penulis, kitab ini disusun al-Ghazali setelah ia selesai dalam masa
keraguan sebagaimana diceritakannya dalam a/-Mungidh. Dalam kitab ini sekilas
diterangkan oleh al-Ghazali tentang metode sufistik yang ia tempuh setelah

bermusyawarah dengan pembesar sufi yang tidak disebutkan namanya.

(e Ladia o giie gl ¢kl 1 @l e ;4 Claa oAl cigll 8 o s
Lall e Glidle adadi Gf Jpall 1y Jmiad (ol 3 5500 e Akl gall (8 4 gual)
A ) et By Al s ale s Ghigs dlas A5 Jal Sl el cagily Y Guny (AS1
UAS\‘)SMLAQSJLI:J\ UA)AM:\:!J\J@MJM(M GLQ_AJ.QJLAJPJ&J;\Q ngia.»:!
20 Mt i) e &l Sy e gl g sema Ll ¢ )8 Gl s el 5

Metode keraguan yang pernah mengantarkannya pada puncak
pengetahuan dan pengalaman sufistik itu memberi kesan yang sangat dalam pada

jiwanya. Di akhir kitab ini, ditekankannya bahwa ragu itu penting sebagai

pengantar bagi kebenaran, agar tidak tersesat jalan.
A s mmp ol Sl o) e ¢l ol el ol b all ) Al gall b o S0
Jhall s ol (A 8 ¢ pan
Dikatakan oleh Al-Ghazali bahwa tujuan kitab Mizan al-‘Amal bukanlah
untuk menjelaskan kebenaran dan kesalahan dengan menggunakan dalil
argumentasi tentang madhdhab tasawwuf, melainkan kitab ini dimaksudkan
sebagai wasiat yang mengingatkan kelalaian dan memberi petunjuk pada
beberapa tema yang diinginkan agar manusia tidak lalai terhadap apa yang

dikatakan. Dikatakan oleh Al-Ghazali

% |bid., 18.
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Dilihat dari tema yang dibahas kitab ini terkategori kitab akhlak tasawuf,
dan karena uraiannya penuh dengan logika dan banyak memuji ilmu dan akal
dapat juga dikatakan sebagai kitab filsafat tentang akhlak tasawuf.>

Berbeda dengan Ibn Miskawayh yang lebih sedikit mencantumkan
rujukan Al-Qur’an dan al-Hadith ketika mengurai teori akhlak dan kebahagiaan
dalam T7ahdhib al-Akhlak, Al-Ghazali dalam Mizan al-‘Amal kerap sekali
menyitir Qur’an, hadith, bahkan juga tradisi asketik di luar Islam seperti
brahmana Hindu.

Al-Ghazali dalam bukunya ini membuktikan dirinya sebagai seorang ahli
filsafat, teologi, ahli fikih dan ahli tasawuf atau lebih tepatnya seorang sufi.
Beragam ilmu tadi di tangan Al-Ghazali disinergikan sehingga Al-Ghazali benar-
benar seorang pemikir yang merdeka dengan pendapat-pendapatnya.

Sepengetahuan penulis hanya ada satu edisi terjemahan dalam bahasa
Indonesia untuk kitab ini dengan tebal 256 halaman, yang ditulis oleh Achmad
Sunarto seorang alumnus pesantren yang dikenal produktif dalam menulis buku-
buku terjemah. Dalam kata pengantar dan judul asli yang disertakan, dikatakan
bahwa buku dengan judul Hakikat Amalitu adalah hasil terjemah sebagian kitab
lhya’ Ulum al-Din. Namun setelah penulis cek dalam kitab A/-/Aya’ urutan bab

dalam buku itu adalah persis dengan kitab Mizan al-‘Amal yang juga karangan

5! Sebagai seorang ahli fikih al-Ghazali banyak mengemukakan contoh-contoh yang berhubungan
dengan fikih dan urgensi bidang ini. Namun al-Ghazali tidak segan pula mengkritik para pecinta
fikih yang disebutnya banyak melakukan taklid. Komentarnya tentang fikih antara lain terdapat
pada Mizan al-Amal, 62, 65, 67 dan bab terakhir dalam kitab ini.
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Al-Ghazali. Penerjemah termaksud ternyata tidak menyelesaikan terjemahan
kitab Mizan al-‘Amal yang seharusnya terdiri dari 32 (tiga puluh dua) bab atau
fasal, karena ada lima bab atau fasal terkakhir yang tidak diterjemahkannya.

Kitab ini terdiri dari tiga puluh dua (32) pembahasan, bab atau fasal yang
diistilahkan Al-Ghazali dengan bayan (0\).

Fasal pertama mengkaji tentang kelemahan mencari kebahagiaan akhirat
sebagai kebodohan. Orang yang berakal akan mencari kebahagiaan tersebut, lain
dengan orang yang dungu yang hanya mengejar kenikmatan sesaat.

Fasal kedua tengan kelemahan iman sebagai kebodohan. Fasal ini
menjelaskan empat kategori manusia tentang keyakinannya terhadap hari akhir.

Fasal ketiga, ilmu dan amal sebagai jalan atau metode mencapai
kebahagiaan. Diterangkan oleh al-Ghazali bahwa tiga golongan manusia tentang
hari akhir mempercayai bahwa untuk sampai pada kebahagiaan akhirat harus
dengan ilmu dan amal.

Fasal keempat, mensucikan jiwa, daya jiwa dan akhlaknya secara
terperinci dan global. Dalam fasal ini Al-Ghazali antara lain menguraikan
tentang manusia yang taklid dan manusia yang tidak mau taklid. Al-Ghazali
mengkritik kelemahan pengetahuan dari taklid. Dijelaskan pula tentang jiwa
hewani yang terdiri dari dua kekuatan, kekuatan a/-muharrikah dan al-mudrikah
beserta klasifikasinya.Juga tentang jiwa manusia yang terdiri a/-quwwah al-

‘aqillah dan al-‘amilah.
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Fasal kelima tentang keterhubungan antar daya jiwa. Masing- masing
daya manusia tidak memiliki derjat yang sama. Manusia yang dapat
memaksimalkan daya akal-nya adalah laksana malaikat.

Fasal keenam, tentang korelasi amal dengan ilmu. Fungsi amal adalah
untuk menghilangkan hal-hal yang tidak sepatutnya, sedangkan fungsi ilmu
adalah untuk mencapai hal-hal yang diinginkan.

Fasal ketujuh, perbedaan metode ahli tasawuf dengan golongan lain
tentang urgensi ilmu. Urgensi amal disepakati oleh semua golongan. Tetapi
berbeda dengan para pemikir yang menganjurkan mencari ilmu secara mendalam,
ahli tasawuf cenderung tidak menganjurkannya. Dan sintesa Al-Ghazali tentang
perbedaan itu.

Fasal kedelapan, penjelasan tentang metode yang paling utama di antara
dua metode tersebut. Al-Ghazali menyatakan bahwa untuk menentukan metode
yang paling utama tergantung keadaan individu terkait. Namun secara umum
dinyatakan Al-Ghazali bahwa metode ahli tasawuf lebih benar.

Fasal kesembilan, tentang kategori ilmu dan amal yang menghantarkan
pada surga. Al-Ghazali mengklasifikasikan dua macam ilmu, ilmu teoritis dan
ilmu praktis beserta klasifikasinya.

Fasal kesepuluh, tentang daya-daya yang saling kontradiktif. Al-Ghazali
menjelaskan tentang daya akal yang diibaratkan sebagai penasehat dan perdaya
menteri. Sedangkan daya shahwat seperti hamba saya yang jelek, demikian juga

daya ghaaab.
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Fasal kesebelas tentang tingkatan jiwa dalam melawan hawa nafsu dan
perbedaan petunjuk nafsu dan akal. Dijelaskan al-Ghazali bahwa ada tiga
tingkatan manusia dalam menghadapi nafsu.

Fasal kedua belas tentang kemungkinan mengubah akhlak. Al-Ghazali
membantah sementara orang yang menganggap bahwa akhlak itu tidak bisa
diubah.

Fasal ketiga belas tentang metode mengubah akhlak dan mengobati hawa
nafsu. Al-Ghazali menyatakan bahwa mengubah akhlak itu dengan mujahadah
dan riyadah. Pembiasaan adalah metode efektif unutuk hal itu.

Fasal keempat belas tentang keutamaan jiwa sebagai sarana kebahagiaan.
Kebahagiaan itu dicapai dengan mensucikan dan menyempurnakan jiwa. Untuk
menyempurnakannya adalah dengan mencapai keutamaan-keutamaan jiwa secara
keseluruhan.

Fasal kelima belas tentang metode terperinci untuk membersihkan akhlak.
Dalam fasal ini Al-Ghazali memerinci meode pembiasaan itu dengan
memberikan sejumlah contoh-contoh kasus.

Fasal keenam belas, tentang induk-induk keutamaan jiwa yang terdiri dari
hikmah, shaja’ah, ‘iffah, dan ‘adalah. Al-Ghazali memerinci tentang moderasi
jiwa ini dan juga penyimpangannya.

Fasal ketujuh belas tentang sifat-sifat jiwa yang dalam kategori
keutamaan hikmah dan penyimpangaannya. Al-Ghazali secara terperinci
mengkaji tentang perincian sifat-sifat yang terkategori dari keutamaan hikmah

yaitu Ausn al-tadbir, juaat al-zihn, thigabat al-ra’y, dan sawab al-zan.
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Fasal kedelapan belas tentang sifat-sifat yang termasuk dalam keutamaan
keberanian. Termasuk dalam sifat ini adalah a/-karam, al-najaah, kibr al-nafs, al-
ihtimal, al-hilm, al-thabat, al-nabl, al-shahamah, al-waqar.

Fasal kesembilan belas tentang sifat-sifat yang terkategori keutamaan
‘iffat dan penyimpangannya. Terdiri dari al-haya’, al-khajl, al-musamahat, al-
sabr, al-sakha’, husn al-taqdir, al-inbisat, al-dimathat, al-intizam, husn al-hay ah,
al-gana’ah, al-hudu’, al-wara, al-talagah, al-musa’adah, al-tasakhkhut, dan al-
zarf.

Fasal keduapuluh tentang pendorong kebaikan dan penyimpangannya. Al-
Ghazali menyampaikan ada tiga dorongan manusia untuk melakukan kebaikan-
kebaikan duniawi. Golongan yang motifnya adalah untuk mencapai keutamaan
dan kesempurnaan jiwa adalah golongan yang paling baik. Dorongan serupa juga
merupakan kategori nagi pencari kebaikan akhirat.

Fasal keduapuluh satu. Tentang jenis-jenis kebaikan dan kebahagiaan.Al-
Ghazali menguraikan ada empat macam jenis kebahagiaan setelah kebahagiaan
akhirat, yaitu kebahagiaan atau keutamaan jiwa, badan, eksternal, dan taufik.

Fasal keduapuluh dua tentang puncak dan derajat kebahagiaan.
Menerangkan tentang kebahagiaan akhirat sebagai kebahagiaan yang benar dan
puncak. Selainnya adalah kebahagiaan simbolis, atau palsu atau benar jika dapat
membantu kebahagiaan akhirat.

Fasal keduapuluh tiga. Tentang yang terpuji dan tercela dari perbuatan

yang berasal dari shahwat perut, kelamin, dan marah. Pencari kebaahagiaan
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hendaknya tidak meremehkan dari keberlebihan menikmati perbuatan-perbuatan
ini.

Fasal keduapuluh empat tentang keutamaan akal dan mengajar.
Dijelaskan oleh al-Ghazali bahwa kebahagiaan dunia dan akhirat itu tidak dapat
dicapai kecuali dengan akal.

Fasal keduapuluh lima tentang kewajiban belajar untuk melahirkan
kemuliaan akal. Akal adalah tempat ilmu daan hikmah. Belajar hakikatnya bukan
menarik ilmu dari luar, tetapi membuka tutup dari apa yang terdapat dalam jiwa
berdasarkan fitrah.

Fasal keduapuluh enam tentang jenis-jenis akal yang terdiri dari akal
gharizi dan muktasab.

Fasal keduapuluh tujuh tentang tugas-tugas pembelajar dan guru untuk
meraih ilmu-ilmu yang membawa kebahagiaan.kebersihan itu tidak hanya pada
aspek lahiriah tetapi juga aspek dalam hati. Pembelajar dan guru harus memenubhi
kebersihan hati ini.

Fasal keduapuluh delapan menerangkan tentang perolehan harta dan tugas
pengelolaan. Dikatakan oleh al-Ghazali bahwa harta itu termasuk jenis kebaikan
pertengahan, yang memiliki manfaat dari satu sisi, dan membawa bahaya pada
sisi lain.

Fasal keduapuluh Sembilan tentang metode menghilangkan kegundahan
karena perkara dunia. Dikatakan Al-Ghazali bahwa barang siapa yang
berkecukupan dengan badan yang sehat, maka kesedihannya terhadap masalah

dunia adalah tanda kekurangan dan kebodohannya.Agar tidak bersedih,
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hendaknya manusia itu selalu melihat orang yang ada di bawahnya, agar ia
bersyukur.

Fasal ketiga puluh tentang menghilangkan ketakutan kematian. Sebelum
mati hendaknya manusia senantiasa ingat kematian.Seorang yang tidak
memikirkan kematian oleh al-Ghazali dinyatakan sebagai Ghafil al-‘Ahmag al-
hagiqy.

Fasal ketiga puluh satu tentang tanda strata pertama dari ragam strata
para penempuh jalan Allah. Salik sabil Allah sedikit, tetapi para pengakunya
banyak. Dua tanda bagi Salik adalah pertama seluruh perbuatan ikhtiarnya
ditimbang dengan timbangan keagamaan, yang kedua hatinya selalu hadir
bersama Allah dalam segala keadaan dan merasakan kelezatannya.

Fasal ketiga puluh dua pemaknaan madhhab dan perbedaan manusia
terhadapnya. Al-Ghazali menerangkan tentang tiga pemaknaan bermadhhab,
kemudian mengkritik sebagian darinya.

Bab- bab atau fasal yang tersusun dalam Mizan al-*‘Amal adalah berikut
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B. Pengertian Kebahagiaan

Mendefiniskan kebahagiaan bukanlah hal yang mudah, karena manusia
masing-masing memiliki perspektif dan penghayatan yang berbeda tentang
istilah ini. Namun pada substansinya perbedaan itu dapat dikembalikan pada
kategorisasi istilah ini. Yaitu kebahagiaan itu terkategori dunia ataukah
kebahagiaan akhirat.

Bagi manusia yang mendefinisikan kebahagiaan itu sebatas kenikmatan
material, maka dapat diduga bahwa karena mereka lalai terhadap kebahagiaan

akhirat atau justru tidak mempercayai jenis kebahagiaan akhirat ini.
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Bagi mereka yang mendefinisikan kebahagiaan terkait hal material dan
spiritual atau spiritual ansich, dapat dikatakan bahwa mereka adalah orang-orang
yang mempercayai akhirat sebagai tempat kebahagiaan yang tiada akhir.

Dalam kitab Mizan al-Amal yang penulis teliti ini, Al-Ghazali lebih

banyak menggunakan kata 3w dalam banyak tempat untuk menyebutkan
eksistensi makna kebahagiaan dalam bahasa Indonesia, di samping kata >\l
¢ el ¢ gdll ¢ slaall

Kata sa’adah (32==) terambil dari kata kerja sa’joa dan as’ada (2=
el ;) dan memiliki bentuk masdar yaitu a/-sa’a, su’uaah, dan su’ud ( P

el 83 g2l yang menurut Ibn Manzur bermakna 3s@ill e “ketiadaan

derita atau bukan kesengsaraan?

Dari pemaknaan bahasa ini dapat disimpulkan kebahagiaan adalah lawan

dari kesengsaraan, kemelaratan, kemalangan, kesulitan, kesialan. Orang yang
berbahagia disebut sa’7d dan mas’ud (== dan 2s=~), dengan bentuk jamak
(plural) su’ada’ (s)a=).

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa kebahagiaan itu secara istilah
bermakna mewujudkan kelezatan, kebaikan melalui metode pengaturan, aktivitas
yang membuahkan, dan kerja sama sosial.

Al-Ghazali dalam banyak tempat dalam kitab ini menggambarkan aneka
pemaknaan kebahagiaan. Sementara kebahagiaan dalam pandangan Al-Ghazali

hakikatnya adalah kebahagiaan akhirat. Sa’adah (33x) ini menurut Al-Ghazali

52 1bn Mandhur, Lisan Arab, 599.
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memuat beberapa makna. Berikut adalah pendefinisan al-Ghazali terhadap
kebahagiaan yang disarikan dari sejumlah halaman dalam kitabnya Mizan al-
‘Amal.

Pertama kebahagiaan adalah keabadiaan tanpa kesementaraan,
kenikmatan tanpa kepayahan, kegembiraan tanpa kesedihan, kekayaan tanpa
kefakiran, kesempurnaan tanpa kekurangan, kemuliaan tanpa kehinaan;>®

Kedua, kebahagian akhirat adalah setiap apapun yang digambarkan
sebagai pencarian dan kesenangan manusia yang mendambakannya. Keabadian
yang tidak dikurangi keterputusan masa dan batas waktu. Karena sifatnya yang
demikian ini, maka sebenarnya untuk mencapainya tidak diperlukan anjuran
untuk menggapainya, juga tidak usah mencela kealpaan setelah diketahui
eksistensi kebahagiaan itu.

Ketiga, kebahagiaan menurut Al-Ghazali merupakan harapan dan
tuntutan manusia segala zaman, yang untuk menempuhnya manusia harus
mengenali teori dan mengaplikasikannya. **

Keempat Al-Ghazali menyatakan bahwa bahagia adalah wwsul atau
tercapai tersingkapnya ilham dari Tuhan ketika bersih dari kotoran-kotoran nafsu
sehingga ‘melihat surga padahal masih di dunia, karena surga tertinggi itu
ada di hatinya, ia mampu memecah dan memaksa shahwat dan akal
membebaskan dan menjauhi dari perbudakan shahwat itu, dan manusia juga asyik

atau fokus dengan fafakkur dan menganalisa (nazar) serta mutala’ah kerajaan

58 Al-Ghazali, Mizan al-Amal, 3.
 1bid, 2.
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langit dan bumi, bahkan juga menelaah dirinya sendiri dan penciptaan-Nya yang
menakjubkan.*

Kelima, kebahagiaan adalah ketersingkapan seluruh hakikat atau
mayoritas hakikat-hakikat itu tanpa diupayakan dan tanpa kepayahan, bahkan
dengan ketersingkapan ketuhanan dalam waktu yang paling cepat. Ini adalah
derajat puncak yang dicapai oleh para nabi yang merupakan kebahagiaan yang
dapat dicapai oleh manusia.>®

Keenam, kebahagiaan dan kesempurnaan nafs adalah terukirnya jiwa itu
dengan hakikat-hakikat a/-umur al-ilahiyyat dan bersatu dengannya, seolah-olah
jiwa atau nafsitu adalah Dia. Dalam istilah al-Ghazali dinyatakan

A WS in L aaii g eIV ) 5aY) (il I () LIaS 5 pudil) Balass

Ketujuh, kesempurnaan yang memungkinkan dicapai, yaitu dapat
bersama dengan malaikat dalam dimensi alam tinggi (vfug al-alam) dekat dengan
Allah>’

Kedelapan, sesungguhnya segala sesuatu yang dapat mengantarkan pada
kebaikan dan kebahagiaan kadang disebut pula sebagai kebahagiaan.™®
C. Jenis-Jenis Kebahagiaan

Al-Ghazali membagi kebahagiaan menjadi kebahagiaan ukhrawi dan
kebahagiaan duniawi. Seperti halnya Aristoteles, al-Ghazali menyamakan
kebahagiaan dengan kebaikan utama atau a/-khairat manusia. Tetapi berbeda

dengan Aristoteles, ia membaginya kembali menjadi dua macam kebahagiaan

% Ibid, 9.

% 1bid, 13.
5 1bid., 40.
%8 Ibid., 46.
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utama, kebahagiaan ukhrawi dan kebahagiaan duniawi.*® Menurutnya yang
pertama adalah kebahagiaan sejati sedangkan kebahagiaan duniawi hanyalah
sebagai kebahagiaan yang bersifat salah atau metaforis atau kebahagiaan yang
benar ketika hal itu membantu kebahagian akhirat. Kepenghadapan terhadap
urgensi kebahagiaan ukhrawi bagaimanapun tidak memalingkan perhatiannya
dari jenis-jenis kebahagiaan atau kebaikan lainnya. Bahkan ia menyatakan bahwa
apa pun yang kondusif bagi kebaikan utama maka ia merupakan kebaikan atau
kebahagiaan pula. Al-Ghazali menyatakan:

hle 5 Tl Lo) Balaws Cupans alae Lo s ¢y s 5aY) o8 4adal) salad) of ale)
(Baal Ay 5,89 e aul) Sl Baca L) s A e s Y Al 4 giall 3alandlS
8 salaall 5 AN ) Jeasall G e (a9 45 AY) Balaal) ) dea sy e JS el
8ol 5 T pa (oo

Dalam Mizan al-‘Amal Al-Ghazali menyatakan bahwa kenikmatan atau
keutamaan yang dengannya kebahagiaan itu disandarkan yang diberikan Allah

kepada hamba-Nya sebenarnya tidak terhitung jumlahnya, namun dapat dibagi ke

dalam lima macam®, yaitu:

> Al-Ghazali secara tidak ragu telah mengambil pemikiran para filsuf Yunani semacam
Plato, Sokrates dan Aristoteles tentang pemikiran kebahagiaan ini. Namun secara meyakinkan
pula ia kemudian mengambil dan mengkomparasikan dengan nilai keislaman.Ukuran yang
dipakai oleh al-Ghazali untuk meyakinkan diri dan umat tentang teori yang sedang ia bangun
adalah dengan menggunakan ukuran akal dan agama. Dan pola pemikiran keagamaan yang sangat
ia yakini kebenarannya adalah dengan melalui pintu tasawuf.
* Ibid, 46.
%1 Ditinjau dari skala kebutuhan, Al-Ghazali membagi kebutuhan atau maslahat manusia menjadi
tiga bagian, pertama kebutuhan primer (ratbat al-darurat), kedua kebutuhan sekunder (ratbat al-
hajat), dan ketiga kebutuhan tersier (ratbat al-tahsinat wa al-tazyinat). Lihat, Al-Ghazali, a/-
Mustasfta fi Usul al-Figh, (Beirut: Dar al-Kutub al-1lmiyyah), 174.
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1. Nikmat kebahagiaan akhirat, suatu kebahagiaan yang kekal abadi.
Kebahagiaan ini tidak akan dapat tercapai kecuali dengan adanya nikmat
kedua.

2. Nikmat keutamaan jiwa yang jumlahnya ada empat macam, yaitu akal yang
disempurnakan dengan ilmu, pemeliharaan diri yang disempurnakan dengan
wara’ dengan menjauhi yang haram, syubhat dan maksiat. Keberanian yang
disempurnakan dengan kesungguhan dan keadilan yang dilaksanakan dengan
rasa kesadaran —sL=i), Nikmat kedua ini tidak sempurna tanpa adanya nikmat
ketiga.

3. Nikmat keutamaan badan yang terdiri dari empat macam, yaitu kesehatan,
kekuatan badan, keelokan dan panjang umur. Nikmat ini sempurna dengan
adanya nikmat keempat.®

4. Nikmat eksternal yang berupa harta, keluarga, kemuliaan, kehormatan
keluarga. Nikmat ini bisa sempurna kalau dilengkapi dengan nikmat kelima.

5. Nikmat keutamaan taufik yang berupa hidayah Allah®, pimpinan Allah,
pembetulan Allah dan kekuatan dari Allah.®*

Berikut penjelasan al-Ghazali dalam Mizan al-‘Amal terkait jenis

kebahagiaan tersebut

JsY) el sl dad 35 anic Lgilead dliaia aand Y S o) s cilags 4l 22
Y@é}cw%Y#Jc@éeﬁYJ}yjsd;Uéyclﬁggﬁs&d\ gAY Baleudl
Apadil] Jilzadll s 5 SN g il V) JaSy W5 A V) 43l dia gy ()5 adallag 4z a8
oM LIS 5 Ainll 5 calall ALy Jiadl 1) sl Ane )l (3 U8 00 Leilen U pon I
ol Jseal Basill e 4 clai) LISy Allaally canladl LIS 5 delaill

%2 1bid, 43.
% pembagian keutamaan fawfigiyyah beserta penjelasaan terdapat pada bab berikutnya.
8 Abu Hamid al-Ghazali, Mizan al-‘Amal, (Kairo: Dar al-Kutub al-1Imiyyah, 1985), 43-46.
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Merujuk kenikmatan kebahagiaan yang lima macam tersebut, maka
keutamaan atau kebaikan-kebaikan itu terdiri atas lima macam, yaitu kebaikan
ukhrawiyah, kebaikan jiwa, kebaikan badan, kebaikan eksternal, dan kebajikan
taufigiyah yang berupa petunjuk, pimpinan, pembetulan dan penguatan dari
Allah. Dalam hal ini Al-Ghazali menyatakan
0028 il 5 A HLA) 5 il 5 Apusdill 5 3 5 5AY) a5 Bused il il 0a ) b ye b
Antara yang satu dengan lainnya saling membutuhkan. Adakalanya
dibutuhkan secara pasti seperti halnya kebahagiaan akhirat yang tidak akan
tercapai kecuali dengan adanya keutamaan jiwa, juga sebagaimana keutamaan
jiwa tidak akan dicapai kecuali terdapat kesehatan badan yang merupakan
kebahagiaan a/l-badaniyyat, adakalanya berupa hajat yang bermanfaat
sebagaimana keutamaan-keutamaan yang disebut itu membutuhkan keutamaan

eksternal. Karena ketika tidak ada harta, keluarga dan kehormatan, maka sebab-

sebab keutamaanya itu menjadi berkurang atau tercedera.

% 1bid., 43.
% |bid, 43.
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Kebahagiaan dengan demikian adalah capaian yang niscaya. Namun
kenyataannya, sebagian manusia hanya mengejar kebahagiaan atau kenikmatan
jasad, eksternal, melupakan kebahagiaan akhirat, dan kebahagiaan taufik.
Disangkanya keterpenuhan hasrat perut dan seksual adalah tujuan dan puncak
kebahagiaan. Padahal, ketika manusia lupa pada tujuan penciptaannya, maka
hakikatnya pada saat itu ia tidak berbeda dengan binatang ternak yang didorong

dorongan-dorongan biologisnya. Dikatakan Al-Ghazali dalam a/-/hya’.
A1 OS5 LS (5l gl ) g oV 548 5 el B s o s Ll B s Cha
673alaal) dle 1 68 ol a8 Glla | gl 1) agsl (o siday

Menurut Al-Ghazali adalah kebodohan ketika manusia lalai terhadap
kebahagiaan akhirat yang dijanjikan, walaupun itu bukan indikasi bahwa manusia
tidak beriman pada Allah. Akhlak yang buruk yang menjadikan manusia
melalaikan kebahagiaan puncak tersebut adalah karena aneka maksiat hati yang
dilakukannya.
D. Puncak Kebahagiaan

Puncak kebahagiaan dunia adalah kemuliaan, kedudukan, kekuasaan,
terlepas dari kesedihan dan kegundahan, dan senantiasa dalam kesenangan dan
kegembiraan. Untuk mencapai kesemuanya pun menurut Al-Ghazali harus pula
dengan ilmu dan amal.

Kebahagiaan yang termaksud tersebut, tentu saja kemudian bersifat
sementara atau temporal. Pencarian semata terhadap kebahagiaan dunia ini

menurut Al-Ghazali merupakan kealpaan manusia untuk mencapai jalan

87 Abu Hamid al-Ghazali, /hya’ Ulum al-Din, (Kairo: Dar al_Ulum al-Arabiyyah), 223.
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kebahagiaan, karena kelemahan iman mereka terhadap hari akhir. Karena seorang
pandai atau J8~) akan bersegera untuk menggapai kebahagiaan akhirat ini.

Karena ia mampu meninggalkan hal sedikit saat ini untuk mencari keberlipatan
di akhirat nanti.®®

Kebaikan tertinggi yang ingin dicapai adalah ma’rifatullah. Atau dengan
perkataan lain realisasi dirinya dalam bentuk ma’rifatullah. 1tulah kebahagiaan
yang dicari oleh para sufi sebagaimana juga diyakini al-Ghazali.*® Menurut al-
Ghazali kebahagiaan adalah sesuatu yang dicari oleh semua orang dan
kebahagiaan dapat diperoleh dengan ilmu yang dikaitkan dengan amal. Dengan
kebahagiaan dapat diketahui bahwa kesenangan ukhrawi itu memang benar dan
tidak dapat dilukiskan dengan perkataan. Orang yang tidak mencari kesenangan
ukhrawi tidak mungkin dapat menikmati kesenangan yang dirasakan oleh kaum
sufi. Al-Ghazali menyerang pendapat /edonisme yang menyatakan bahwa tujuan
hidup manusia adalah mencari kesenangan dan kelezatan duniawi. Al-Ghazali
menolak pendapat ini karena kesenangan yang dicari itu sifatnya sementara dan
tidak murni.” Kebahagiaan yang hakiki adalah kebahagiaan akhirat. Adapun
kebahagiaan lainnya adalah kebahagiaan yang sifatnya majazi dan keliru, seperti

kebahagiaan duniawi yang tidak menuju kepada akhirat.

% \bid,, Mizan al-Amal, 3.
% llmu yang sebagai tujuan seluruh keilmuan yang menjadi sebab keselamatan dan kebahagiaan
adalah ma’rifat Allah secara hakikat dan benar. Ma’rifat Allah juga sebagai tujuan seluruh
;ya’rifatdan buah dari seluruh ilmu. Lihat, Mizan al-Amal, 61.

Ibid, 6.
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Kebahagiaan akhirat merupakan tujuan akhir, yang tidak ada tujuan
apapun selainnya. Kebahagiaan ini didahulukan (menjadi utama) karena
substansinya.”

Dalam telaah Mahmud Hamdi Zaqzuq dikemukakan bahwa al-Ghazali
telah mengembangkan teori filsafat akhlak yang di dalamnya terdapat pengaruh
para filsuf Yunani termasuk Plato, Aristoteles. Teori filsafat akhlak tersebut
terdapat dalam kitabnya Mizan al-‘Amal. Dalam teorinya tentang empat
kebajikan utama sesuai dengan yang dikemukakan oleh Plato’?. Dikatakannya
bahwa teori akhlak al-Ghazali merupakan gabungan antara ide agama dan ide
filsafat.

Disebut ide agama boleh jadi karena pemikiran al-Ghazali selalu
dirujukkan dengan dalil-dalil Qur’an hadith atau substansi nilai-nilai keagamaan.
Disebut ide filsafat antara lain karena landasan istilah dan Kklasifikasinya
berangkat dari pemikiran para filosof.

Dihubungkan dengan kebahagiaan puncak, maka empat kebajikan utama
yang berasal dari moderasi jiwa merupakan prasyarat utama menuju kebahagiaan
puncak tersebut. Karena subjek utama kebahagiaan itu adalah jiwa. Sebagaimana

ditegaskan Nabi Muhammad sebagai berikut.

Dari Nu’man ibn Bashir berkata : saya mendengar Rasulullah bersabda:

71 H
Ibid., 46.
2 Mahmud Zaqzuq, Mugaddimah fi lim al-Akhlak (Dar Al-Qalam,1984). Demikian juga sama

dengan yang dikemukakan Ibn Miskawaih dalam 7ahadzib al-Akhlak, 51.
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Artinya, ingatlah bahwa sesungguhnya di dalam jasad ada segumpal
daging, ketika ia baik, baik pula seluruh jasad itu, dan ketika rusak, rusak pula

seluruh jasad itu, ingatlah ia adalah hati (H.R. al-Bukhari).



